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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan adalah salah satu laporan yang menunjukkan kondisi dari 

suatu perusahaan dalam periode tertentu. Seiring dari perkembangan bisnis dalam 

beberapa dekade terakhir dibutuhkan juga pelaporan non – finansial untuk mengetahui 

kondisi dari perusahaan dari faktor – faktor lainnya (Dragu, 2018). Salah satu penyebab 

hal ini ialah pelaporan perusahaan yang memberikan informasi selain keuangan dapat 

memberikan bahan pertimbangan keputusan bagi pihak berkepentingan. 

Perusahaan setiap tahunnya akan mengungkapkan laporan tahunan yang berisi 

kinerja perusahaan dalam periode tertentu (Rahman, 2020). Pengungkapan laporan 

perusahaan selanjutnya berkembang dengan memuat aspek keberlanjutan dari 

lingkungan dan sosial yaitu sustainability report.  Sustainability report adalah rincian 

informasi kinerja perusahaan dalam berbagai aspek disajikan dalam sebuah laporan 

(Dewi & Pipit, 2019). Laporan - laporan terpisah itu sering menyebabkan para 

pemangku kepentingan memahami efek kelebihan informasi.  International Integrated 

Reporting Council (IIRC) mempaparkan jenis pelaporan  terintegerasi yang dapat 

diterapkan perusahaan serta disebut dengan “integrated reporting” dengan memuat 

informasi keuangan dan non – keuangan secara terintegrasi dan menyeluruh untuk 

memberikan pelaporan yang baik bagi pihak berkepentingan. 
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Integrated reporting adalah sarana informasi bagi pemberi modal untuk menilai 

suatu entitas dalam kurun waktu tertentu. Penerapan dari integrated reporting 

bertujuan untuk memberikan pendekatan yang efisien dan kohesif bagi pelaporan 

perusahaan dari berbagai informasi yang berbeda. Informasi ini akan digunakan untuk 

mengetahui nilai perusahaan, memperkuat akuntabilitas dan memahami manfaat dari 

berbagai jenis modal (keuangan, manufaktur, intelektual, manusia, hubungan dan 

sosial, dan alam), memberi pemahaman atas korelasinya satu sama lain, serta 

menjadikan pola pikir terintegrasi sebagai basis pengambilan keputusan dalam kurun 

waktu pendek, menengah, dan panjang (The International Integrated Reporting Council 

(IIRC), 2013). Pola pikir terintegrasi akan membentuk informasi menjadi satu pola 

kesatuan yang dapat digunakan untuk pihak berkepentingan, analisa, dan pengambilan 

keputusan manajerial.  

Penerapan konsep integrated reporting memiliki minat yang tinggi di Indonesia 

meskipun pengetahuan tentang integrated reporting sendiri masih rendah di Indonesia 

(Adhariani & de Villiers, 2019). Integrated reporting dapat meningkatkan kualitas 

pelaporan perusahaan.  Pemerintah Indonesia telah menganjurkan pengungkapan 

informasi sosial dan lingkungan perusahaannya pada laporan tahunan. Persyaratan ini 

dimuat pada PP No.47/2021 tentang Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan 

Perseroan Terbatas serta POJK Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan 

Emiten atau Perusahaan Publik. Meskipun demikian, ketidakadaan standar khusus atas 

pengungkapannya membuat perbedaan pada tingkat pengungkapan perusahaan. 

Peraturan OJK No. 51/POJK. 03/2017 Tahun 2017 tentang Penerapan Keuangan 
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Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik adalah 

peraturan terbaru untuk pengungkapan informasi non - keuangan perusahaan. Namun, 

tidak ada aturan yang mengharuskan laporan dibuat secara terintegrasi. 

Fenomena asimetri informasi dari pelaporan perusahaan telah terjadi di 

berbagai perusahaan di Indonesia. Salah satu kasus yang terjadi di Indonesia adalah 

kasus PT Asuransi Jiwasraya (Persero). Pada tahun 2006, PT Jiwasraya ditemukan 

telah melakukan rekayasa akuntansi (window dressing) oleh BPK atas kerugian yang 

dihadapi perusahaan sehingga membuat perusahaan laba. PT Jiwasraya melakukan 

pencadangan kecurangan sebesar Rp 7,7 triliun pada tahun 2017 dan mengalami 

negatif equity sebesar Rp 27,2 triliun di November 2019 (CNN Indonesia, 2020). Kasus 

pencatatan laporan di sektor keuangan lainnya juga dilakukan oleh SNP Finance. SNP 

Finance melakukan pemalsuan dokumen, penggelapan, penipuan, dan pencucian uang. 

SNP Finance membuat piutang fiktif melalui penjualan fiktif. Piutang fiktif ini 

dijadikan sebagai jaminan atas kreditur untuk membayar utangnya. SNP Finance 

memberikan dokumen fiktif yang berisi data pelanggan Columbia untuk membantu 

aksinya (CNN Indonesia, 2018). Dengan adanya fenomena asimteri informasi tersebut, 

semakin memperkuat bahwa perusahaan memutuhkan bentuk pelaporan yang lengkap 

dan terintegrasi secara terpadu.  

 Salah satu indikator yang memengaruhi integrated reporting adalah good 

corporate governance. Good corporate governance adalah seperangkat aturan dan 

struktur organisasi dasar untuk operasi bisnis yang dipahami sebagai bentuk 

pemenuhan kepentingan—terkadang berbeda—dari para pemangku kepentingan (du 
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Plessis et al., 2018). Praktik pengungkapan pelaporan dipengaruhi tata kelola 

perusahaan yang berfungsi sebagai mekanisme kontrol dan akuntabilitas dan berperan 

dalam memprioritaskan kepentingan dari pemegang saham serta memastikan 

keselarasan kepentingan dari tiap pihak. Mekanisme dari good corporate governance 

dapat mencakup karakteristik dari dewan direksi dan komisaris yaitu, ukuran dewan 

direksi, proporsi dewan komisaris independen, dan keragaman dewan direksi. 

Ukuran dewan atau jumlah direksi di dewan memainkan peran penting dalam 

memantau kinerja dewan dan berhubungan dengan pengungkapan dari laporan 

perusahaan (Songini et al., 2021). Jumlah anggota dewan direksi yang lebih banyak 

dapat memberikan lebih banyak keahlian dan pengetahuan kepada perusahaan. Dewan 

direksi yang memiliki anggota lebih banyak juga dapat memantau sistem proses 

penerapan integrated repoting yang mengarah pada pengungkapan laporan yang lebih 

baik (Cooray et al., 2020)  Perusahaan dengan dewan direksi lebih banyak mampu 

melakukan pemantauan yang lebih baik dan mendukung pengembangan laporan 

terintegrasi berkualitas tinggi. (Vitolla, Raimo, & Rubino, 2020). Hal ini bertolak 

belakang dengan penelitian (Alnabsha et al., 2018),  anggota dewan direksi yang lebih 

banyak dapat bertindak tidak efisien karena kurangnya komunikasi dan koordinasi dari 

banyaknya anggota. Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, semakin 

banyak anggota dewan direksi yang ada akan mengurangi koordinasi dan pengawasan 

pengungkapan integrated reporting (Raimo et al., 2022). 

Proporsi dewan komisaris independen yang lebih tinggi dapat lebih efektif 

dalam memantau dan mengendalikan manajemen serta lebih berhasil dalam 
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mengarahkan manajemen menuju nilai jangka panjang (Songini et al., 2022). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa kehadiran komisaris independen meningkatkan 

pengungkapan sosial dan ini juga mengarah pada pengaruh positif pada kinerja 

perusahaan (Al-Dah et al., 2018). Anggota dewan komisaris independen dapat 

melaksanakan fungsi pengawasan yang lebih baik pada pengungkapan pelaporan. 

Penelitian Alfraih (2018) menunjukkan hubungan positif antara jumlah komisaris 

independen dan tingkat pengungkapan modal intelektual dan pelaporan sukarela. Hasil 

yang berbeda ditemukan di penelitian lainnya, independensi dewan komisaris tidak 

secara material mempengaruhi kualitas integrated reporting karena peran yang tidak 

efektif oleh dewan komisaris independen karena tidak langsung terlibat dalam 

pembuatan laporan (Cooray et al., 2020). Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan 

bahwa tingkat independensi dewan direksi tidak berpengaruh terhadap tingkat 

informasi pelaporan yang diungkapkan oleh perusahaan melalui integrated reporting 

(Nicola Raimo et al., 2021).  

Keterlibatan aktif anggota perempuan dewan direksi dapat mendorong 

persiapan yang lebih baik, kemandirian, dan kualitas unik lainnya, memungkinkan 

mereka memberikan kontribusi yang terhadap diskusi dan keputusan yang kompleks 

seperti pengungkapan lingkungan (Vitolla, Raimo, & Rubino, 2020; Vitolla, Raimo, 

Marrone, et al., 2020). Representasi perempuan memberikan keputusan dewan dengan 

menyumbangkan perspektif, keterampilan, nilai yang berbeda (Gerwanski et al., 2019).  

Penelitian lainnya menemukan hubungan negatif antara perempuan di dewan direksi 

dan pengungkapan laporan sosial. Perempuan sebagai anggota kelompok di dewan 
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dapat menyebabkan kesulitan dalam berkontribusi secara efektif terhadap keputusan 

dewan (Cucari et al., 2018). Penelitian ini sejalan dengan (Mawardani & Harymawan, 

2021) yang menemukan tidak adanya hubungan dari keberagaman gender di dewan 

direksi. Proporsi dewan direksi wanita tidak memengaruhi secara langsung 

pengungkapan laporan perusahaan. 

Kantor Akuntan Publik memiliki pengaruh pada tingkat praktik integrated 

reporting dan pengungkapan sukarela di perusahaan (Ghani et al., 2018). Auditor 

memainkan peran penting sebagai agen perubahan untuk implementasi IR dengan 

mendukung interpretasi yang benar dari standar IIRC juga dengan mempromosikan IR 

(Briem & Wald, 2018). Kualitas audit berdampak positif pada integrated reporting 

(Alnabsha et al., 2018). Hasil audit perusahaan dapat mendorong perusahaan untuk 

melakukan pelaporan terintegrasi. Perusahaan yang memperoleh asuransnya dari KAP 

Big 4 tidak memengaruhi pengungkapan integrated reporting (Chouaibi & Hichri, 

2021; Wang et al., 2020) Kualitas audit tidak memengaruhi kualitas integrated 

reporting dan dapat dikatakan bahwa auditor hanya dibatasi oleh informasi wajib dan 

tidak mengharuskan klien untuk melaporkan informasi di luar persyaratan standar 

akuntansi (Pillai & Seetah, 2022).  

 Penelitian ini menggunakan variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ukuran perusahaan berpengaruh pada 

pengungkapan integrated reporting (Yulyan et al., 2021). Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya bahwa ukuran perusahaan memengaruhi pengungkapan 

integrated reporting (Wang et al., 2020). Perusahaan dengan skala yang besar memiliki 
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kecendrungan untuk patuh dan mengungkapkan laporan perusahaannya walaupun 

pelaporan itu bersifat sukarela. Perusahaan yang lebih besar ingin menunjukkan 

pengungkapan yang baik dalam laporan tahunan mereka untuk melegitimasi nilai 

mereka di depan pemegang saham mereka (Md. Shafiqul Islam, 2021). 

 Penelitian ini mengadaptasi penelitian Songini et al. (2021) dan Vitolla, Raimo, 

& Rubino (2020). Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel kualitas audit yang 

ditambahkan untuk menguji pengaruhnya secara langsung terhadap pengungkapan 

integrated reporting. Penelitian sebelumnya dilakukan dalam konteks perusahaan 

internasional yang telah mempublikasikan laporan perusahaan secara integrated 

reporting pada tahun 2016 - 2018 (Songini et al., 2021) dan firma internasional yang 

telah mengadopsi integrated reporting dari 26 negara dan 15 sektor yang berbeda. 

Penelitian ini dilakukan di negara Indonesia dengan fokus pada perusahaan keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 – 2021. Perusahaan sektor keuangan 

dipilih karena memiliki tingkat pelaporan informasi yang lebih berkualitas dan terbuka 

termasuk integrated reporting dibanding sektor lain. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan rangkaian dasar peneliti, masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh good corporate governance yang diproksikan dengan ukuran 

dewan direksi terhadap pengungkapan integrated reporting? 

2. Bagaimana pengaruh good corporate governance yang diproksikan dengan dewan 

komisaris independen terhadap pengungkapan integrated reporting? 
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3. Bagaimana pengaruh good corporate governance yang diproksikan dengan 

keragaman gender dewan direksi terhadap pengungkapan integrated reporting? 

4. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap pengungkapan integrated reporting? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji secara empiris dampak ukuran dewan terhadap pengungkapan 

integrated reporting. 

2. Untuk menguji secara empiris dampak dewan komisaris independen terhadap 

pengungkapan integrated reporting. 

3. Untuk menguji secara empiris dampak keragaman gender dewan terhadap 

pengungkapan integrated reporting. 

4. Untuk menguji secara empiris dampak kualitas audit terhadap pengungkapan 

integrated reporting. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur mengenai fenomena 

integrated reporting dan menjadi sarana pengetahuan dan acuan penelitian 

lainnya. Penelitian ini juga diharapkan memberi wawasan yang luar terkait seluruh 

variabel yang digunakan sehingga dapat mengetahui perkembangan 

pengungkapan integrated reporting pada laporan tahunan di Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

 Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberi gambaran mengenai praktik 

integrated reporting dan dapat memberi manfaat dari keunggulan integrated 
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reporting bagi pihak perusahaan untuk memuat kondisi perusahaan dari berbagai 

aspek baik keuangan, non – keuangan, dan kondisi perusahaan di masa kini dan 

mendatang. Hasil akhir yang diteliti harap dapat digunakan sebagai acuan untuk 

seorang investor ketika menentukan perusahaan berdasarkan informasi yang 

disajikan di laporan. 
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